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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah sangat penting dalam kehidupan beragama, karena 

merupakan kegiatan yang mendorong umat manusia agar berbuat baik dan 

mengikuti petunjuk Allah SWT. Mengajak mereka untuk senantiasa berbuat 

kebaikan dan menjauhi perbuatan yang mungkar, agar mereka mendapatkan 

kebahagian baik di dunia maupun di akhirat.
1
 Maka sebab itu, dakwah 

merupakan kegiatan yang memerlukan pengelolaan serta kemampuan 

intelektual, konsentrasi dan pengorbanan yang luar biasa. 

Begitu pentingnya dakwah harus sampai kepada masyarakat, sehingga 

Allah SWT telah berfirman dalam Al-Qur‟an: 

ةٌ يَّدْعُىْنَ الِىَ الْخَيْرِ وَيأَمُْرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ وَيَنْهَىْنَ عَهِ  نْكُمْ امَُّ وَلْتكَُهْ مِّ

ىِٕكَ هُمُ الْمُفْلِحُىْن
 الْمُنْكَرِِۗ وَاوُل ٰۤ

Artinya:  “Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 

mencegah dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang 

beruntung”.  (QS Ali-Imran: 104). 
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Muhammad Quraish Shihab memahami ayat di atas serta menjelaskan 

dahulu bahwasanya wawasan manusia akan menurun ketika dalam keadaan 

terlupa. Maka dari itu, manusia perlu agar selalu mengingatkan secara terus-

menerus. 

Quraish Shihab mengartikan wawasan dan pengajaran sangat 

berhubungan, wawasan memandu manusia terhadap pengamalan dan 

menjadikan kualitas pengamalan. Dengan demikian, pengamalan dalam 

kehidupan menjadikan guru yang menjadikan pribadi maupun sosial belajar 

mengamalkannya. Maka manusia sebagai makhluk sosial harus selalu 

diingatkan dan diberikan suritauladan yang baik, inilah inti dari dakwah 

Islam.
2
 

Dalam kehidupan masyarakat bila tidak mampu menyerukan dakwah, 

hendaklah diantara orang-orang yang beriman memberikan keteladanan dan 

memberikan pesan-pesan kebaikan dan mengingatkan secara terus-menerus 

tanpa lelah maupun bosan terhadap kebaikan yaitu pedoman Ilahiah. Dengan 

mencegah dari perbuatan munkar, yaitu perbuatan buruk yang dinilai oleh 

akal sehat masyarakat. Adapun orang-orang yang menjalankan pedoman 

Ilahiah maka akan diangkat derajatnya termasuk orang-orang yang 
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beruntung, dengan melahirkan hasil yang diinginkan terhadap kehidupan 

yang hakiki.
3
 

Quraish Shihab menafsirkan kata (كم ن  minkum para ulama (م

mengartikan suatu arti sebagian, dengan demikian, merupakan seruan 

dakwah untuk memberikan pesan yang tidak tertuju pada setiap orang.
4
 

Dalam mempelajari ayat tersebut menyimpan dua ragam perintah, 

pertama perintah terhadap seluruh umat muslim untuk mendirikan serta 

mempersiapkan satu kelompok khusus untuk mengerjakan perbuatan amar 

ma‟ruf serta melarang perbuatan munkar. Para ulama menjadikan kata 

minkum arti sebagai penjelas, dengan demikian, ayat ini menfungsikan 

perintah terhadap setiap umat muslim agar menyerukan tugas dakwah sesuai 

dengan kemampuannya. Dalam hal dakwah, bahwa tidak setiap orang bisa 

melakukannya.
5
 

Di era globalisasi saat ini, kebutuhan masyarakat terhadap segala 

sesuatu informasi yang benar di tengah derasnya berita, bahkan sering 

terjadinya perang maupun gejolak informasi, lantas dengan pesatnya sajian-

sajian baru yang membingungkan, dengan demikian perlu adanya kelompok 

khusus untuk mengatasi dan membendung segala sesuatu berita yang dapat 

merugikan masyarakat. Dengan demikian, dengan mengartikan kata minkum 
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terhadap ayat tersebut merupakan suatu kewajiban untuk setiap muslim 

untuk saling mengingatkan.
6
 

Kemudian, dijelaskan bahwa ayat tersebut memiliki dua kata tidak 

saling berhubungan terhadap pengamalan dakwah. Pertama yaitu kata 

دعون) أمرون) yad‟una memiliki arti mengajak. Kedua yaitu kata (ي  (ي

ya‟muruna memiliki arti memerintahkan.
7
 

Dengan demikian, ayat di atas memerintahkan dalam dua hal, yaitu 

menyeru dengan al-khayr dan dilaksanakan dengan al-ma‟ruf. Kemudian 

perintah larangan dengan kata al-munkar. Kemudian kedua kata di atas 

mengartikan kata (ير خ عروف) al-Khayr  dan (ال م  al-ma‟ruf . Selanjutnya (ال

kata al-munkar penilaian buruk oleh akal sehat manusia dan berlawanan 

terhadap syariat Ilahi. Dengan demikian ayat tersebut memerintahkan pada 

al-khayr, dan melaksanakan pada ma‟ruf, serta menjauhi terhadap munkar. 

Dengan demikian sudah jelas memerintahkan pada al-khayr didahulukan, 

kemudian melaksanakan pada perbuatan ma‟ruf serta menjauhi terhadap 

perbuatan munkar.
8
 

Dapat ditekankan terkait ayat tersebut. Pertama syariat Ilahi tidak bisa 

di paksakan, adapun di sampaikan secara persuasif menyeru dalam hal 

kebaikan. Dalam firman-Nya “Ajaklah kejalan Tuhan-mu dengan cara 
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bijaksana, nasihat (yang menyentuh hati)serta berdiskusilah dengan mereka 

dengan cara yang lebih baik”. (QS. An-Nahl [16]:125). Kemudian, selesai 

melaksanakan seseorang untuk beriman silahkan adapun mengingkari 

silahkan pula, semua akan dipertangungjawabkan sesuai pilihannya.
9
 

Kedua adalah al-ma‟ruf menjadikan kesempatan bagi masyarakat 

untuk mendapatkan seruan kebaikan. Demikian al-munkar memberikan 

perintah yang harus dicegah, baik yang memerintahkan dan mencegah 

seseorang yang memiliki kekuatan maupun tidak. Dengan metode al-ma‟ruf 

akan mendatangkan solusi terhadap permasalahan-permasalahan guna 

menampung tantangan perkembangan zaman.
10

 

Sudah  jelas bahwasannya Al-Qur‟an menjadi kunci pedoman hidup 

bagi setiap manusia. Karena itulah disamping memperkenalkan dirinya 

sebagai risalah yang menjadikan manusia kembali ke fitrah yang suci, al-

Qur‟an memerintahkan untuk tidak memaksakan.
11

  

Agar tersampainya dakwah kepada masyarakat maka perlu adanya 

pengelolaan atau manajemen dakwah yang baik. Manajemen dakwah 

menurut A. Rosyad Shaleh adalah sebuah proses perencanaan tugas, 

mengelompokkan tugas, menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaga 

pelaksana dalam kelompok-kelompok tugas dan kemudian menggerakkan ke 
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arah pencapaian tujuan dakwah.
12

 Maka, manajemen dakwah adalah sebuah 

pengaturan yang dilakukan secara terstruktur dan massif dalam kegiatan 

dakwah yang di mulai dengan perencanaan dan berakhir dengan 

pengevaluasian dari tujuan dakwah. 

Pentingnya manajemen dakwah itu sendiri adalah sebagai kerangka 

dari kegiatan dakwah sehingga akan memudahkan dalam pelaksanaannya 

sehingga tujuan dakwah akan lebih mudah tercapai dengan permasalahan 

yang sedikit mungkin. 

Untuk mencapai tujuan dari kegiatan dakwah yang dilaksanakan maka 

harus adanya pengelolaan atau manajemen dari dakwah itu sendiri. 

Pengelolaan atau manajemen adalah sebuah ilmu dan proses mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
13

  

Dalam upaya menjalankan kegiatan dakwah agar berjalan sesuai 

tujuan yang sudah ditetapkan, harus diperlukannya pengelolaan yang baik 

dalam pelaksanaannya, agar pelaksanaannya bisa berjalan dengan 

terorganisir dan teratur demi tercapainya suatu tujuan untuk meningkatkan 

kualitas atau mutu masyarakat yang lebih maju dan semua pelaksanaannya 
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dalam kegiatan dakwah serta menerapka fungsi-fungsi manajemen itu 

sendiri seperti Planning, Organizing, Actuating, dan Controling.
14

 

Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi me$nge$mukakan e$mpat fungsi 

manaje$me$n yaitu pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$ngge$rakan, 

pe$nge$ndalian dan e$valuasi dakwah. Pe$rtama, pe$re$ncanaan dakwah adalah 

prose$s pe$mikiran dan pe$ngambilan ke$putusan yang matang dan siste$matis 

dalam rangka ke$giatan dakwah. Ke$dua,  pe$ngorganisasian dakwah adalah 

se$luruh prose$s pe$nge$lompokkan orang-orang, tugas-tugas dan tanggung 

jawab se$hingga te$rciptanya satu ke$satuan de$ngan tujuan yang te$lah 

dite$ntukan. Ke$tiga, pe$ngge$rakan dakwah adalah se$luruh prose$s pe$mbe$rian 

motivasi ke$rja ke$pada para bawahan se$de$mikian rupa, se$hingga be$ke$rja 

de$ngan ikhlas de$mi te$rcapai tujuan dakwah de$ngan e$fisie$n. Ke$e$mpat, 

pe$nge$ndalian dan e$valuasi dakwah adalah prose$s me$mastikan ke$giatan 

te$re$ncana se$suai tujuan se$cara e$fisie$n se$rta me$nganalisis informasi te$rkait 

ke$giatan dari awal hingga akhir ke$se$luruhan ke$giatan. 

Dakwah dapat dilakukan dimana saja te$rmasuk se$cara pe$rorangan atau 

se$cara te$rle$mbaga. Ke$giatan dakwah se$cara pe$rorangan dapat dilakukan 

dalam be$ntuk pe$nyampaian dakwah di mimbar, me$mbe$ri nase$hat, se$dangkan 

dakwah me$lalui tulisan dapat dilakukan se$cara te$rle$mbaga. Dakwah se$cara 

te$rle$mbaga me$rupakan salah satu strate$gi pe$nting untuk me$nye$barkan agama 

islam se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. De$ngan struktur organisasi yang kuat, 
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program te$re$ncana dan kolaborasi yang luas, dakwah te$rle$mbaga dapat 

me$mbe$rikan manfaat yang be$sar bagi umat Islam dan masyarakat luas. 

Dakwah te$rle$mbaga me$rupakan salah satu me$wu$judkan dakwah Islam yang 

rahmatan lil „alamin. Dakwah te$rle$mbaga dapat me$mbantu masyarakat untuk 

me$mahami Islam de$ngan be$nar dan me$ngamalkannya dalam ke$hidupan 

se$hari-hari. 

Pada dasarnya le$mbaga yang be$rge$rak dalam bidang dakwah sudah 

banyak se$kali, salah satunya adalah Le $mbaga Amil Zakat Infaq dan Se$de$kah 

Mitra Ummat Madani (LAZIS MUM). Dakwah te$rle$mbaga pada Le$mbaga 

Amil Zakat Infak dan Se$de$kah Mitra Ummat Madani (LAZIS MUM) 

me$ngacu pada upaya pe$nye $baran agama Islam yang dilakukan se$cara 

te$rstruktur dan te$rorganisir me$lalui ke$mitraan de$ngan be$rbagai pihak. LAZIS 

MUM se$bagai organisasi dakwah, me$miliki pe$ran pe$nting dalam 

me$mfasilitasi dan me$ngorke$strasikan kolaborasi antar le$mbaga dan individu 

untuk me$maksimalkan e$fe$ktivitas dakwah.
15

 

Le$mbaga Amil Zakat Infak dan Se$de$kah Mitra Ummat Madani yang 

didirikan pada April 2016 se$iring de$ngan mulai dibe$rlakukannya undang-

undang RI Nomor 23 Tahun 2011 Te$ntang Pe$nge$lolaan Zakat. Spirit 

Undang-Undang te$rse$but me$nuntut agar le$mbaga ZIS dapat dike$lola se$cara 

le$bih profe$sional, transparan dan akuntabe$l se$rta be$rdampak pada upaya 
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me$ngurangi dan me$ngatasi ke$miskiran di masyarakat me$lalui program-

program me$mbe$rdayakan (e$mpowe$rme$nt) se$cara te$rstruktir dan 

be$rke$lanjutan. Pe$ran Le$mbaga ZIS dalam pe$nanganan pe$rsoalan ke$miskinan 

ini suatu ke$niscayaan untuk diwujudkan. Hal itu didukung de$ngan data dan 

fakta bahwa be$sarnya pote$nsi zakat di indone$sia.
16

 

LAZIS MUM adalah le$mbaga yang ikut be$rkontribusi dalam 

me$mbe$rdayakan e$konomi masyarakat Kota Padang dan Kabupate$n Agam. 

Awal be$rdirinya LAZIS MUM dimulai dari me$lihat be$sarnya pote$nsi zakat 

yang ada di indone$sia dan ke$mudian di Sumate$ra Barat yang be$lum te$rgarap 

ole$h le$mbaga-le$mbaga zakat. LAZIS MUM me$mfokuskan pada pe$nge$lolaan 

zakat, infak dan se$de$kah se$cara profe$ssional de$ngan me$nitik be$ratkan pada 

program-program pe$mbe$rdayaan yang me$njadi program unggulan me$liputi 

program pe$ndidikan, program e$konomi, program ke$se$hatan dan dakwah. 

Program yang ada di LAZIS MUM ada se$puluh program yaitu, program 

be$asiswa ge$ne$rasi madani plus tahfidz, program usaha ke$luarga madani, 

program dakwah pe$losok dae$rah, program se$hati dan pe$duli, program qurban 

ke$ pe$losok dae$rah, program ramadhan, program layanan aqiqah, program 

pe$duli be$ncana dan ke$manusiaan dan program ke$mandirian disabilitas.
17

 

LAZIS MUM me$miliki be$rbagai program dakwah yang be$rjuang 

untuk me$nyampaikan ke$be$naran atas siar Islam dan me$mbe$rikan rasa 
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ke$te$ntraman dan pe$rbe$rdayaan atas fakir miskir, du‟afa dan anak yatim 

piatu. Be$rikut program dakwah pada LAZIS MUM yang dike$nal de$ngan 

istilah Mitra Dakwah se$bagai be$rikut: 

a) Program Be$asiswa Ge$ne$rasi Madani Plus Tahfidz 

Be$asiswa Ge$ne$rasi Madani atau disingkat PROBE $GE$MA me$rupakan 

program me$ndukung ke$be$rlangsungan pe$ndidikan anak anak yatim 

dan dhuafa dari ke$luarga kurang mampu dalam be $ntuk pe$mbe$rian 

be$asiswa se$cara be$rkala dan dise $rtai pe$mbinaan pre$stasi, akhlak dan 

ibadah. Se$suai de$ngan tagline $ program ini yaitu bina anak yatim dan 

dhuafa be$rpre$stasi dan be$rakhlakul karimah. Se$tiap anak asuh wajib 

me$ngikuti program tahfidz Al Quran se $bagai bagian inte $gral program 

ini. Program ini mulai dari tingkat SD, SMP, SMA dan Pe $rguruan 

Tinggi dan te$lah dimulai se$jak tahun 2016. 

b) Program Usaha Ke$luarga Madani & Usaha Komunitas Madani 

Program Usaha Ke$luarga Madani atau disingkat PRO UKM 

me$rupakan program pe $mbe$rdayaan e$konomi de$ngan basis ke$luarga 

se$bagai sasaran utamanya. Me $njadikan ke$pala ke$luarga atau anggota 

ke$luarga yang me $njadi tulang punggung ke$luarga se $bagai pe$ne$rima 

manfaat program. Program te $rse$but be$rupa pe$mbe$rian modal dan 

pe$rle$ngkapan usaha yang dapat me $ndorong ke$kuatan e$konomi 

ke$luarga. Ke$lompok disabilitas me $ndapat porsi 30 pe $rse$n dalam 

program ini. Program ini dalam skala me $ne$ngah dan be$sar juga 
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dipe$runtukan bagi pe$mbe$rdayaan madrasah, pondok pe $santre$n, panti 

asuhan dan komunitas masyarakat agar me $miliki unit usaha yang 

produktif. Se$lain me$mbe$rikan modal usaha juga dile $ngkapi de$ngan 

pe$mbinaan dan pe$mbe$rian kajian ke$agamaan yang dilakukan se $bulan 

se$kali. 

c) Program Dakwah Pe$losok Dae$rah 

Program Dakwah Pe $losok Dae$rah atau disingkat PRO Dakwah ini 

me$rupakan program yang be $rtujuan me$ndukung dakwah di 

dae$rahdae$rah pe$losok dalam pe$nguatan syiar Islam. Program di 

antaranya dalam be$ntuk me $ndukung pe$ngiriman mubaligh, da‟i dan 

guru guru agama ke $ surau –surau dan pe$rkampungan yang minus 

dakwah. Dalam program ini juga te $rdapat ke$giatan pe$ningkatan 

kualitas sumbe$r daya para pe $nye$ru dakwah de$ngan me$mbe$rikan 

pe$latihan dan pe$mbinaan de$ngan be$rkolaborasi de$ngan le$mbaga 

le$mbaga dakwah yang me $miliki tujuannya program yang sama. 

d) Program Se$hati Dan Pe$duli 

Program Se$hati muncul se $bagai re$spon te$rhadap banyaknya kasus - 

kasus anak anak dari ke $luarga kurang mampu yang me $ngalami 

pe$nyakit kronis dan te $rke$ndala dalam biaya pe $ngobatan. Me$ski 

se$bagian be$sar sudah dijamin dalam asuransi ke $se$hatan pe$me$rintah, 

namun biaya pe$ndukung lainnya sangat pe $nting se$pe$rti akomodasi, 

transportasi, ke$pe$rluan konsumsi, gizi dan hal yang tidak dalam 
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tanggungan asuransi. Te$rmasuk didalamnya me $mbayar iuran 

ke$se$hatan yang te $rkadang tidak mampu me $re$ka bayarkan. Se $lain 

anak-anak, program ini juga ditujukan untuk kalangan  ibu-ibu atau 

pe$re$mpuan yang me $mbutuhkan support se$pe$rti utang pe$ngobatan, 

biaya pe$rsalinan, ope$rasi dan lainnya. Se $lain me$mbantu dari se$gi 

pe$ngobatan nanti juga akan diajak me $ngikuti ke $giatan kajian. 

e) Program Qurban ke$ Pe$losok Dae$rah 

Program Qurban Ke$pe$losok Dae$rah atau disingkat program MitraQu 

me$rupakan program te $robosan dan se$kaligus solutif untuk me $ngurai 

pe$numpukan qurban dipe $rkotaan agar me $nye $bar ke$pe$losok dae$rah 

yang le$bih me$mbutuhkannya. Pe $ndistribusian Program Qurban ini 

me$nyasar surau-surau di pe $rkampungan yang tidak me $miliki he$wan 

qurban dan masyarakat yang jarang me $ndapatkan daging qurban. 

Me$lalui program se $kaligus ini me $mbe$rikan e$dukasi ke$pada 

masyarakat agar be $rqurban ke$ te$mpat yang le $bih te$pat dan se$kaligus 

me$miliki dampak manfaat dalam ke $se$mpurnaan ibadah qurban yang 

hanya se$kali se$tahun dilaksanakan. 

f) Program Ramadhan Gandakan Pahala 

Program Mitra Ramadhan me $rupakan ive$nt paling be $ragam yang 

dilaksanakan dibanding de $ngan bulan-bulan lainnya. Dalam satu 

bulan puasa te$rse$but te$rdapat se$jumlah program yang ditujukan untuk 

me$ndukung ibadah puasa. Diantara program te $rse$but be$rbuka puasa 
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be$rsama se$ribu yatim dan dhuafa, pake $t pe$rle$ngkapan ibadah 

ramadhan, pake$t le$baran ke$luarga dhuafa, be$nah surau dan mushalla, 

balanjo baju rayo (BABAYO) be $rsama yatim dan dhuafa, santunan 

yatim, zakat fitrah dan lainnya. 

g) Program Layanan Aqiqah 

Mitra Aqiqah me$rupakan program layanan ke $pada muzzaki dalam 

me$mbantu pe$nye$le$nggaraan dan pe $ndistribusian aqiqah se $cara te$pat 

be$rmanfaat. Se$bagaimana program qurban, me $lalui mitra aqiqah te $tap 

me$njaga ke$te$ntuan syariah se $pe$rti te$rpe$nuhinya syarat he $wan aqiqah, 

kualitas he$wan dan me $mudahkan ke$luarga dalam pe $laksanaannya. 

Dalam program ini LAZIS Mitra Ummat Madani me $mfasilitasi 

pe$nye $le$nggaran sampai pe $ndistribusian aqiqah ke$pada fakir miskin, 

anak yatim dan komunitas masyarakat dhuafa yang me $mbutuhkannya. 

h) Program Pe$duli Be$ncana Dan Ke$manusiaan 

Program pe$duli be$ncana dan ke $manusiaan me $rupakan program yang 

ditujukan untuk me$mbantu korban dan dae $rah be$ncana alam dan 

ke$manusiaan pada tahapan pasca be $ncana dan re$cove$ry. Program 

pasca be$ncana dalam be $ntuk pe$nyaluran bantuan logistik, obat-obatan 

dan sarana pe$nunjang te$rgantung pada situasi kondisi dan ke $butuhan 

dilapangan. Se$lain be$ncana ke$manusiaan be$rskala massal juga 

ditujukan dalam pe$nanganan aksi ke $manusiaan be$rskala mikro se$pe$rti 

korban ke$bakaran, ke$ce$lakaan dan hal yang me $njujung tinggi nilai 



14 

 

 
 

nilai ke$manusiaan se$hingga dapat me$ningkatkan rasa syukur dan 

sabar atas cobaan dari Allah SWT. 

i) Program Pe$duli Disabilitas 

Program Pe$duli Disabilitas me$rupakan program spe $sifik yang 

ditujukan untuk me$ndorong pe$mbe$rdayaan kalangan disabilitas. 

Diantara ke$lompok disabilitas yang disasar se $pe$rti ke$lompok tuna 

ne$tra, tuna daksa dan tuna runggu dalam be $ntuk pe$nguatan skill dan 

modal usaha pe$mbe$rdayaan program e $konomi produktif ke $luarga. 

Me$lalui program ini me $njadikan ke$be$radaan disabilitas bukanlah 

be$ban bagi masyarakat maupun ke $luarga me$lainkan me$miliki 

ke$mampuan khusus yang me $sti didorong be$rsama. Se$hingga hak hak 

me$re$ka baik se$cara pe$rsonal maupun komunal kian te $rpe$nuhi se$pe$rti 

adanya sarana-sarana publik yang me $nye $diakan akse$s bagi disabilitas. 

Program ini juga be $rupaya me $mbantu pe$nye $diaan alat-alat pe$ndukung 

se$pe$rti kursi roda, tongkat, kaki palsu dan lainnya yang sangat 

be$rguna bagi kalangan disabilitas dalam be $raktivitas. Se$lain 

me$mbe$rikan bantuan te $rse$but nanti juga ada ke $giatan kajian bulanan 

khusus disabilitas se$bulan se$kali. 

j) Program Kafalah Yatim 

Program Kafalah Yatim me $rupakan program yang ditujukan untuk 

me$muliakan para anak yatim. Se $lain upaya pe $me$nuhan ke$butuhan 

mate$rial dan juga dalam be$ntuk pe$mbinaan akhlak dan ibadahnya. 
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Program kafalah yatim adalah te $robosan cara pe$nge$lolaan dana yatim 

agar le$bih e$fe$ktif dan te $rukur. Me$rubah pola pe $nyaluran yatim yang 

se$lama ini ce$nde$rung konsumtif se$kali se$tahun me$njadi le$bih inte$nsif 

dan me$miliki sasaran yang je $las. Para anak yatim ini juga dibe $rikan 

pe$latihan me$ngaji dan me$nghafal Al-Qur‟an di rumah tahfidz.
18

 

De$ngan adanya Program Mitra Dakwah ini me$rupakan program yang 

sangat be$rdampak bagi masyarakat se$hingga te$rsampaikannya dakwah 

Islamiah se$cara e$fisie$n. De$ngan de$mikian, ke$giatan dakwah yang dilakukan 

ole$h LAZIS MUM me$njadikan te$robosan yang e$fe$ktif se$hingga te$rwujudnya 

masyarakat yang madani. 

Dalam me$njalankan program, LAZIS MUM te$lah me$ne$rapkan 

ke$se$mua fungsi dari manaje$me$n itu se$ndiri. Se$hingga program-program 

yang ada te$lah dijalankan se$suai de$ngan tujuan yang te$lah dite$tapkan. Bapak 

Rismanto se$laku manaje$r program me$nyatakan bahwa te$lah me$ne$rapkan 

fungsi manaje$me$n dalam me$njalankan tugasnya, mulai dari me$re$ncanakan 

se$buah program, pe$ngorganisasian, pe$laksanaan, se$rta pe$nge$ndalian dan 

e$valuasi te$rhadap program yang te$lah dijalankan.
19

 

Untuk me$nge$tahui le$bih dalam, pe$nulis te$rtarik untuk me$ne$liti 

pe$nge$lolaan dakwah pada Le$mbaga Amil Zakat Infak dan Se$de$kah Mitra 

Ummat Madani ( LAZIS MUM ) Kota Padang de$ngan judul “Pe$nge$lolaan 

                                                           
18

 Dokumen, Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah Mitra Umat Madani (LAZIS MUM) 

Kota Padang 
19

 Diskusi, Pak Riswanto (Manajer Program dan Layanan Mustahik) Oktober 2024 
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Dakwah di Le $mbaga Amil Zakat Infak dan Se$de$kah Mitra Ummat Madani 

(LAZIS MUM) Kota Padang”. 

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

memberikan rumusan permasalahan pada penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis “Bagaimana Pengelolaan Dakwah di Lembaga Amil 

Zakat Infak dan Sedekah Mitra Ummat Madani (LAZIS MUM) 

Kota Padang?” 

2. Batasan Masalah 

Be $rdasarkan rumusan masalah di atas agar pe $nulis tidak 

me$nyimpang dan untuk le $bih te$rarah dalam pe$mbahasannya maka 

pe$nulis me$mbe$rikan batasan masalah yaitu: 

a. Pe$re$ncanaan dakwah di Le$mbaga Amil Zakat Infak dan Se$de$kah 

Mitra Ummat Madani ( LAZIS MUM ) Kota Padang 

b. Pe$ngorganisasian dakwah di Le$mbaga Amil Zakat Infak dan 

Se$de$kah Mitra Ummat Madani ( LAZIS MUM ) Kota Padang 

c. Pe$laksanaan dakwah di Le$mbaga Amil Zakat Infak dan Se$de$kah 

Mitra Ummat Madani ( LAZIS MUM ) Kota Padang 

d. Pe$ngawasan dakwah di Le$mbaga Amil Zakat Infak dan Se$de$kah 

Mitra Ummat Madani ( LAZIS MUM ) Kota Padang. 



17 

 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan pe$mbahasan di atas maka pe$nulis me$nge$mukakan tujuan 

yang ingin di capai dari pe$nulisan ini yaitu: 

1. Untuk me$nge$tahui pe$re$ncanaan dakwah yang dikakukan Le$mbaga Amil 

Zakat Infak dan Se$de$kah Mitra Ummat Madani (LAZIS MUM) Kota 

Padang 

2. Untuk me$nge$tahui pe$ngorganisasian dakwah yang dilakukan Le$mbaga 

Amil Zakat Infak dan Se$de$kah Mitra Ummat Madani (LAZIS MUM) 

Kota Padang 

3. Untuk me$nge$tahui pe$laksanaan dakwah yang dilakukan Le$mbaga Amil 

Zakat Infak dan Se$de$kah Mitra Ummat Madani (LAZIS MUM) Kota 

Padang 

4. Untuk me$nge$tahui pe$ngawasan dakwah yang dilakukan Le$mbaga Amil 

Zakat Infak dan Se$de$kah Mitra Ummat Madani (LAZIS MUM) Kota 

Padang 

D. Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat dari pe$nulisan ini adalah: 

a. Manfaat se$cara te$oritis 

De$ngan adanya pe$nulisan ini pe$nulis be$rharap dapat me$nambah 

kajian ke$ilmuan dapat me$njadi rujukan bagi pe$nulisan se$lanjutnya. 

b. Manfaat se$cara praktis 
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De$ngan pe$nulisan ini diharapkan dapat me$mbe$rikan acuan dan 

kontribusi bagi Le$mbaga Amil Zakat Infak dan Se$de$kah Mitra Ummat 

Madani (LAZIS MUM) Kota Padang  dalam pe$nge$lolaan dakwah untuk 

ke$de$pannya. 

c. Manfaat se$cara akade$mis 

Manfaat se$cara akade$mis ialah agar dapat me$nambah re$fe$re$nsi bagi 

mahasiswa fakultas dakwah, khususnya bagi mahasiswa prodi 

manaje$me$n dakwah, supaya le$bih bisa me$mpe$rtajam kajian ilmu te$ntang 

pe$nge$lolaan dakwah. 

E. Penjelasan Judul 

Untuk me$nghindari te$rjadinya ke$salahan pe$mahaman dan ke$ke$liruan 

dalam me$mahami pe$nulisan judul ini, maka pe$nulis me$nje$laskan judul yang 

te$rdapat dalam pe$nulisan se$bagai be$rikut: 

Pe$nge$lolaan :Me$rupakan rangkaian ke$giatan yang me$liputi 

pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$tunjuk, 

pe$laksanaan, pe$nge$ndalian, dan pe$ngawasan.
20

 

 Dakwah : Dakwah me$rupakan aktivitas me$ngajak, me$ndorong, 

dan me$motivasi orang lain be$rdasarkan bashiroh untuk 

me$ne$liti jalan Allah SWT dan istiqomah dijalannya 

                                                           
20

 Rahardjo Adisasmita, Pembiayaan Pembangunan Daerah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2011), h. 19 
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se$rta be$rjuang be$rsama me$nye$barkan agama Allah 

SWT.
21

 

LAZIS : Le$mbaga Amil Zakat Infak dan Se$de$kah me$rupakan 

Le$mbaga pe$nge$lola zakat yang dibangun ole$h warga 

se$rta dipe$rkuat ole$h pe$me$rintah untuk me$lakukan 

aktivitas pe$ngumpulan, pe$nyaluran, se$rta pe$makaian 

zakat cocok de$ngan stariat Islam.
22

 

MUM : Mitra Ummat Madani me$rupakan Le$mbaga Amil 

Zakat Infak & Se$de$kah yang didirikan pada April 

2016 se$iring de$ngan mulai dibe$rlakukannya Undang – 

Undang RI Nomor 23 Tahun 2011 Te$ntang 

Pe$nge$lolaan Zakat. Spirit Undang – Undang te$rse$but 

me$nuntut agar le$mbaga ZIS dapat dike$lola se$cara le$bih 

profe$sional, transparan dan akuntabe$l se$rta be$rdampak 

pada upaya me$ngurangi dan me$nge$ntaskan 

ke$miskinan di masyarakat me$lalui program – program 

me$mpe$rdayakan (e$mpowe$rme$nt) se$cara te$rukur dan 

be$rke$lanjutan. 

                                                           
21

 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah Edisi Pertama Cetakan ke-2, h. 18 
22

 Farida Hanum Boangmanalu dan Muhammad Yafiz, „Strategi LAZ WASHAL dalam 

Penyaluran Dana Untuk Mensejahterakan UMKM‟, Jurnal Ilmu Komputer, ekonomi dan manajemen 

(JIKEM), 2022, h. 797 
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Be$rdasarkan pe$nge$rtian istilah diatas, maka yang pe$nulis maksud 

de$ngan judul skripsi ini adalah pe$ne$rapan pe$nge$lolaan dakwah me$liputi 

pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$laksanaan, dan pe$ngawasan pada 

Le$mbaga Amil Zakat Infak dan Se$de$kah Mitra Ummat Madani (LAZIS 

MUM) Kota Padang. 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam se$buah karya ilmiah ada siste$matika pe$nulisan skripsi 

me$rupakan bantuan yang dapat digunakan pe$mbaca untuk me$mpe$rmudah 

dan untuk me$nge$tahui urutan-urutan siste$matika pe$nulisan dari karya Ilmiah 

te$rse$but.  

Agar pe$nulisan skripsi ini mudah dipahami, maka digunakan 

siste$matika pe$nulisan yang pe$ne$liti bagi me$njadi 5 BAB, masing-masing 

BAB te$rdiri dalam be$be$rapa SUB yang dipe$rincinya se$bagai be$rikut :   

BAB I : Pe$ndahuluan me$liputi latar be$lakang masalah, rumusan  

masalah, dan batasan masalah, tujuan pe$ne$litian, manfaat 

pe$ne$litian, pe$nje$lasan judul, dan siste$matika pe$nulisan. 

BAB II : Landasan te$ori me$liputi pe$nge$rtian pengelolaan dakwah, 

tujuan pengelolaan dakwah, fungsi-fungsi pengelolaan 

dakwah meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan evaluasi. 
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BAB III :Me$tode$ pe$ne$litian, jenis penelitian, lokasi pe$ne$litian, sumbe$r 

data, te$knik pe$ngumpulan data, teknis analisis dan pengelohan 

data. 

BAB IV : Me$ne$rapkan hasil pe$ne$litian yang be$risi te$ntang profil LAZIS 

MUM Kota Padang dan me$ne$rangkan hasil pe$ne$litian 

pe$nge$lolaan dakwah di Le$mbaga Amil Zakat Infak dan 

Se$de$kah Mitra Ummat Madani (LAZIS MUM) Kota Padang. 

              BAB V :   Pe$nutupan be$risikan ke$simpulan dan saran. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


